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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Terdapat hubungan faktor genetik, jenis kelamin dan health literacy dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik dengan uji Chi-Square didapatkan bahwa faktor genetik (p=0,000), jenis kelamin (p=0,002; OR=8,6), dan health literacy (p=0,01; OR=5,6). Orang tua harus melatih anak untuk toilet training dan guru bisa memberikan reward kepada anak yang tidak mengompol selama belajar di kelas untuk mengurangi kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah.
Kata Kunci : enuresis, pra sekolah, health literacy
Abstract – This study aimed to analyze the factors that influence the incidence of enuresis in pre-school age children in Pancamurni 1 Kindergarten, Kutorejo Village, Kertosono District, Nganjuk Regency. There is a relationship between genetic factors, gender and health literacy with the incidence of enuresis in pre-school age children at Pancamurni 1 Kindergarten, Kutorejo Village, Kertosono District, Nganjuk Regency. Based on the results of statistical test calculations with the Chi-Square test, it was found that genetic factors (p = 0.000), gender (p = 0.002; OR = 8.6), and health literacy (p = 0.01; OR = 5.6). Parents should train their children for toilet training and teachers can give rewards to children who do not wet the bed while studying in class to reduce the incidence of enuresis in pre-school age children. 
Keywords: enuresis, preschool, health, literacy

PENDAHULUAN
Enuresis masih menjadi masalah kesehatan yang banyak dialami anak usia pra sekolah. Enuresis atau mengompol merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak usia prasekolah (Permatasari et al dalam Nurul Apriani, 2020). Menurut data WHO (Word Health Organization) pada tahun 2018, didapatkan 5-7 juta anak di dunia mengalami enuresis nocturnal dan sekitar 15%-25% terjadi pada umur <5 tahun. Berdasarkan data ASEAN (2018) terdapat sekitar dua juta anak mengalami enuresis yang terjadi pada usia sekitar 2-4 tahun. Semakin bertambah umur prevalensi enuresis semakin menurun. Dari seluruh kejadian enuresis didapatkan 80% adalah enuresis nokturnal 20% enuresis diurnal dan sekitar 15%-20% anak yang mengalami enuresis keduanya. 
Berbagai penyebab enuresis pada anak antara lain faktor genetik, jenis kelamin dan health literacy orang tua. Enuresis lebih banyak dijumpai pada anak laki-laki daripada anak perempuan kemungkinan karena faktor aktifitasnya lebih banyak anak laki-laki daripada perempuan (Setiowati dalam Sapitri, 2021). Negara Indonesia juga  ada 50% (52.226)  kasus dengan  masalah mengompol  yang  terjadi  pada anak yang  dilihat  dari riwayat keluarga (Utami et al dalam Wijaya, dkk, 2022). Tingkat health literacy orang tua yang baik akan efektif untuk pencegahan dan penekanan angka kejadian enuresis pada anak. Health literacy akan memengaruhi kemampuan orang tua dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan sistem pelayanan kesehatan, pencegahan penyakit dan promosi kesehatan, untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Syamsiah, 2020).
lima, 2020).ak toilet training.. enuresis. Oleh karenanya, dengan meningkatkan health literacy, maka dapat memperbaiki perilaku kesehatan untuk mengurangi kejadian enuresis. Salah satu cara untuk membantu meningkatkan health literacy adalah dengan memberikan pengetahuan dan dukungan yang terus menerus (Syamsiah, 2020).
Berdasarkan latar belakang diatas tentang enuresis, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Enuresis Pada Anak Usia Pra Sekolah Di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan metode pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah semua orang tua yang memiliki anak di TK A Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk  sebanyak 56 orang tua. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling serta disesuaikan dengan kriteria inklusi dan ekslusi diperoleh hasil 50 responden di TK A Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Untuk menguji hipotesis penelitian uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square. Apabila hasil analisa penelitian didapatkan nilai p ≤ 0,05, artinya ada faktor yang berhubungan dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk.
Pengambilan data dilakukan dengan bertemu responden untuk melakukan perijinan dan mejelaskan maksud dan tujuan. Orang tua yang bersedia menjadi responden diberi lembar kesediaan menjadi responden. Teknik pengumpulan data faktor genetik, jenis kelamin dan health literacy serta kejadian enuresis dikumpulkan dengan teknik angket. Pengisian kuesioner dilakukan pada saat orang tua sedang menunggu anaknya di luar kelas. Responden diberi kuesioner yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Untuk pengisian kuesioner diberikan kepada orang tua anak yang bersangkutan. Jika ada kesulitan terkait item pertanyaan di kuesioner maka, responden dipersilahkan bertanya dan peneliti akan menjelaskan. Setelah data terkumpul sebanyak sampel yang dibutuhkan, maka dilanjutkan dengan melakukan tabulasi data dan melakukan penghitungan analisis data.
HASIL PENELITIAN 
Berikutnya akan disajikan hasil dari pengelolaan data penelitian “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Enuresis Pada Anak Usia Pra Sekolah Di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk”.
1. DATA UMUM
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
	No.
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Usia Orang Tua

	
	< 20 Tahun
	0
	0

	
	20-35 Tahun
	21
	42

	
	> 35 Tahun
	29
	58

	2.
	Jenis Kelamin Orang Tua

	
	Laki-Laki
	11
	22

	
	Perempuan
	39
	78

	3.
	Tingkat Pendidikan Orang Tua

	
	SD
	3
	6

	
	SMP
	4
	8

	
	SMA
	35
	70

	
	D III/Sarjana
	8
	16

	4.
	Usia Anak

	
	3-4 Tahun
	4
	8

	
	4-5 Tahun
	46
	92

	5.
	Jenis Kelamin Anak

	
	Laki-Laki
	17
	34

	
	Perempuan
	33
	66

	6.
	Kejadian Enuresis Pada Anak

	
	Pernah
	22
	44

	
	Tidak Pernah
	28
	56

	7.
	Frekuensi Enuresis Pada Anak

	
	Tidak Enuresis
	28
	56

	
	< 7 kali
	10
	20

	
	≥ 7 kali
	12
	24

	8.
	Faktor Genetik

	
	Pernah Enuresis
	22
	44

	
	Tidak Pernah Enuresis
	28
	56

	9.
	Health Literacy Orang Tua

	
	Baik
	25
	50

	
	Kurang Baik
	25
	50

	
	Jumlah
	50
	100%


Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia orang tua, sebagian besar berusia > 35 tahun yaitu berjumlah 29 orang (58%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin orang tua, hampir seluruhnya berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 39 orang (78%). Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan orang tua, sebagian besar orang tua berpendidikan SMA sejumlah 35 orang (70%). Karakteristik responden berdasarkan berdasarkan usia anak, hampir seluruh responden berusia 4-5 tahun berjumlah 46 responden (92%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin anak, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 33 anak (66%). Karakteristik responden berdasarkan kejadian enuresis di TK Pancamurni 1, sebagian besar responden tidak pernah mengalami kejadian enuresis yaitu sejumlah 28 responden (56%). Karakteristik responden berdasarkan frekuensi enuresis pada anak di TK Pancamurni 1, sebagian besar responden tidak enuresis yaitu berjumlah 28 responden (56%). Karakteristik responden berdasarkan faktor genetik, sebagian besar responden memiliki faktor genetik yang tidak pernah mengalami enuresis sejumlah 28 responden (56%). Karakteristik responden berdasarkan health literacy orang tua, yaitu setengah orang tua responden memiliki tingkat health literacy baik yaitu sejumlah 25 orang (50%).
2. DATA KHUSUS
a. Hubungan Antara Faktor Genetik dengan Kejadian Enuresis
Tabel. 2 Hubungan Antara Faktor Genetik dengan Kejadian Enuresis Pada Anak Usia Pra Sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk
	Faktor Genetik
	Kejadian Enuresis
	Total
	P-Value

	
	Pernah
	Tidak Pernah
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Pernah Enuresis
	22
	44
	0
	0
	22
	44
	0,000

	Tidak Pernah Enuresis
	0
	0
	28
	56
	28
	56
	

	Total
	22
	44
	28
	56
	50
	100
	


Berdasarkan tabel 2 Hasil uji statistik Chi Square mendapatkan nilai P-value 0,000 < α 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara faktor genetik dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, namun tidak terdapat nilai OR karena ada nilai mutlak. 
b. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Enuresis
Tabel. 3 Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Enuresis di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk
	Jenis Kelamin
	Kejadian Enuresis
	Total
	P-Value
	OR (CI 95%)

	
	Pernah
	Tidak Pernah
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Laki-Laki
	13
	26
	4
	8
	17
	34
	0,002
	8,6 (2,2-33,6)

	Perempuan
	9
	18
	24
	48
	33
	66
	
	

	Total
	22
	44
	28
	56
	50
	100
	
	


Berdasarkan tabel 3 Dari hasil uji statistik Chi Square didapatkan hasil nilai p-Value 0,002 < α 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dan nilai OR 8,6 (CI 95% 2,2-33,6). Hasil ini menjelaskan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 8,6 kali lebih berisiko mengalami enuresis dibandingkan dengan perempuan.

c. Hubungan Antara Health Literacy Orang Tua dengan Kejadian Enuresis
Tabel 4 Hubungan Antara Health Literacy Orang Tua dengan Kejadian Enuresis di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk
	Health Literacy Orang Tua
	Kejadian Enuresis
	Total
	P-Valvue
	OR (CI 95%)

	
	Pernah
	Tidak Pernah
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Baik
	16
	32
	9
	18
	25
	50
	0,01
	5,6 (1,6-19,2)

	Kurang baik
	6
	12
	19
	38
	25
	50
	
	

	Total
	22
	44
	28
	56
	50
	100
	
	


Berdasarkan tabel 4 Hasil uji Statistik Chi Square didapatkan nilai p-Value 0,01 < α 0,05  yang artinya terdapat hubungan antara health literacy orang tua dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dan nilai OR 5,6 (CI 95% 1,6-19,2). Hasil ini menjelaskan bahwa orang tua dengan tingkat health literacy kurang baik 5,6 kali berisiko mengalami enuresis dibandingkan dengan orang tua yang memiliki tingkat health literacy yang baik.
PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 2 hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara faktor genetik dengan kejadian enuresis dimana terdapat nilai p-value 0,000 < α 0,05. Dari hasil penelitian ini tidak terdapat nilai OR karena ada nilai mutlak yang artinya jika keluarga mempunyai riwayat enuresis maka anak pasti akan mengalami enuresis juga. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat (Sridianti, 2022) menyatakan bahwa anak-anak yang orang tuanya tidak mengalami enuresis maka kemungkinan anak mengalami enuresis hanya 15%. Namun jika salah satu orang tua mengalami enuresis maka meningkat menjadi 44% bahkan dapat mencapai 77% jika kedua orang tua mempunyai riwayat enuresis. Berdasarkan paparan data dan teori yang dikemukakan bahwa faktor genetik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian enuresis, sebab faktor genetik dapat menurunkan berbagai riwayat penyakit termasuk enuresis.
Berdasarkan tabel 3 dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa hampir setengah responden dengan jenis kelamin laki-laki dan mengalami kejadian pernah enuresis. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara faktor genetik dengan kejadian enuresis dimana terdapat nilai p-value 0,001 < 0,05. Dari hasil uji statistik menunjukan bahwa nilai OR sebesar 8,6. Peneliti lain juga mengungkapkan bahwa penyebab enuresis terjadi pada anak laki-laki hal ini dikarenakan kapasitas kandung kemih pada anak laki-laki lebih kecil dibandingkan anak perempuan. Sebenarnya perkembangan sistem organ pada setiap anak mempunyai kapasitas kandung kemih yang berbeda-beda, namun umumnya anak perempuan mempunyai kapasitas kandung kemih yang lebih besar dibandingkan anak laki-laki (Salim dkk, 2020). Kejadian enuresis paling banyak terjadi pada anak laki-laki hal tersebut dikarenakan perkembangan psikologis kemandirian antara anak laki-laki berbeda dengan anak perempuan, dimana kemandirian anak laki-laki lebih lambat dibandingkan anak perempuan. Dengan istilah lain anak laki-laki lebih sulit untuk diberitahu tentang toilet training. Sehingga anak laki-laki sulit untuk mengontrol BAK.
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara faktor genetik dengan kejadian enuresis dimana terdapat nilai p-value 0,001 < 0,05. Dari hasil uji statistik menunjukan nilai OR 5,6 dan Confidence Interval (CI) 1,6-19,2. Berdasarkan tabel 1 bahwa health literacy orang tua dipengaruhi oleh usia dan tingkat pendidikan orang tua.
Semakin cukup umur maka pola pikir dan daya tangkap seseorang akan berkembang sehingga informasi dan pengetahuan yang didapat akan semakin baik begitu pula tingkat health literacy orang tua juga akan meningkat (Nurlaeli, 2020). Bertambahnya usia seseorang juga mempengaruhi health literacy orang tua karena pengalaman orang tua dalam mendidik anak untuk mengontrol BAK lebih baik dari pada orang tua dengan usia muda.
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi health literacy orang tua dimana orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi biasanya memiliki banyak pengetahuan sehingga orang tua dapat mengajarkan anak untuk melakukan toilet training hal tersebut dapat mengurangi kejadian enuresis pada anak (Musmulyadi, 2019). Orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat mengakses, memahami, menilai dan menerapkan informasi kesehatan dalam hal menggunakan media internet, sistem pelayanan kesehatan, pencegahan penyakit dan promosi kesehatan, untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Syamsiah, 2020).
Dari tabel 4 terdapat tingkat health literacy dengan kategori kurang baik dan tidak mengalami enuresis berjumlah 19 responden (38%) artinya bahwa health literacy orang tua tidak secara langsung mempengaruhi kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah namun ada faktor lain yang lebih mempengaruhi kejadian enuresis yaitu toilet training yang dapat diajarkan pada anak sejak usia 2,5 tahun agar saat anak usia berusia pra sekolah sudah tidak mengalami enuresis.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dapat disimpukan bahwa Terdapat hubungan antara faktor genetik dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Terdapat hubungan antara health literacy dengan kejadian enuresis pada anak usia pra sekolah di TK Pancamurni 1 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Sehingga Penelitian ini dapat memberikan referensi untuk peneliti selanjutnya agar meneliti faktor lain yang mempengaruhi health literacy yaitu bahasa dan pekerjaan orang tua.
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